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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 

 

 

 

Kode Sampel  : ST. 02                                                                                    Satuan            : Batugamping terumbu 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                           Litologi           : Boundstone  (Koral) 

Foto  

     z  

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan 

adalah non-klastik dengan komponen material berupa semen dan mud. Adapun semen yang dijumpai meliputi material 

kalsit yang telah mengalami pelarutan, serta material mud yang berupa lumpur karbonat .  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Cement (Ce) 60% 

Warna absorbsi warna putih kecoklatan, warna interferensi  merah muda, biru, 

cokelat, dan putih, sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa 

material kalsit. 

Mud (M) 40% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi  merah muda, biru, dan 

putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,1-

0,5 mm. 

Nama Batuan      : Boundstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

Ce 

M M 

Ce 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 

   

 

 

Kode Sampel  : ST. 07                                                                      Satuan                             : Batugamping terumbu 

Lokasi             : Desa Salosa                                                             Litologi                            : Wackestone 

Foto  

     z  

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan 

adalah non-klastik dengan komponen material berupa semen dan mud. Adapun semen yang dijumpai meliputi material 

kalsit yang telah mengalami pelarutan, serta material mud yang berupa lumpur karbonat .  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Cement (Ce) 75% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi  merah muda, biru, dan 

putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,05-

0,3 mm. 

Mud (M) 25% 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi  merah muda, 

biru, cokelat, dan putih, sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa 

fosil terumbu. 

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

Cement 

M M 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 

 

 

 

Kode Sampel  : ST. 13                                                                     Satuan                             : Batugamping terumbu 

Lokasi             : Desa Salosa                                                            Litologi                            : Crystalline 

Foto  

         

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, biru, cokelat, dan putih. Tekstur batuan 

adalah non-klastik dengan komponen material berupa grain. Adapun grain yang dijumpai meliputi Skeletal Grain yang 

berupa fosil terumbu. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera 

yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Kalsit 

 (Cal) 
95% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi  merah muda, biru, dan 

putih dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran 0,2-

0,6 mm 

Opaq (Opq) 5% 
Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam. 

Ukuran mineral 1 mm. 

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

Cal Ca

l 

Opq Opq 
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Kode Sampel  : ST. 16                                                              Satuan                             : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Rene-rene                                              Litologi                            : Grainstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 Grain 

 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

65% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Mud (M) 20% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Kuarsa (Qz) 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, 

bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran 

mineral 0,05 - 0,7 mm. 

Nama Batuan      : Grainstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

M 

Qz 

M 

Qz 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 
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Kode Sampel  : ST. 31                                                                                       Satuan   : Batugamping foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                              Litologi  : Batugamping 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Grain  

Skeletal 

Grain 

(SG) 

45% 

Warna absorbsi putih hingga coklat kehitaman, warna interferensi coklat, 

kenampakan umum sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen skeletal 

grain  berupa Fosil Foraminifera. 

Non 

Skeletal 

Grain  

30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih, merah muda hingga kebiruan 

dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, ukuran kristal 0,01-

0,1 mm. 

Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

Mud Mud 

Cal 

Qz Qz 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 
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Kode Sampel  : ST. 34                                                                                Satuan      : Batulempung Karbonatan 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                      Litologi      : Calcareous Claystone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Selley (2000) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, cokelat dan biru keabu-abuan. 

Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara lain grain, mud, kuarsa dan Opaq. Adapun grain yang 

dijumpai meliputi Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti 

dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 Lime 

 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

25% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kalsit 

(Cal) 
15% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,05 mm. 

Clay 
Mud 

(M) 
45% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Sand 

Kuarsa 

(Qz)  
10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, 

bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran 

mineral 0,05 - 0,1 mm. 

Opaq 5% 
Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam. 

Ukuran mineral 1 mm. 

Nama Batuan      : Calcareous Claystone (Selley, 2000) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

Opq 

Qz 
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Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000. 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

 

Kode Sampel  : ST. 35                                                                           Satuan                : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                  Litologi               :  Wackestone 

Foto  

          

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Cement (Ce) 90% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,1 mm. 

Mud (M) 10% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

Ce Ce 

M M 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

 

 

Kode Sampel  : ST. 36                                                                                  Satuan       : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                         Litologi      : Packstone  

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

 Grain 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

75% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

M M 

Cal 



114 
 

Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

 

 

Kode Sampel  : ST. 42                                                                                    Satuan : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                           Litologi  : Packstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 25% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

 Grain 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

75% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

M M 

Cal 
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Kode Sampel  : ST. 43                                                                                   Satuan  : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                          Litologi : Packstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, 

bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran 

mineral 0,05 - 0,6 mm. 

Mud (M) 20% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

 Grain 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

55% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kalsit 

(Cal) 
20% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,2 mm. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

M M 
Qz Qz 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

 

Kode Sampel  : ST. 30                                                                                 Satuan   : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                        Litologi  : Packstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud 30% 
Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman 

 Grain 

 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

60% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kalsit 

(Cal) 
10% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,2 mm. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG Cal SG 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

  

 

 

Kode Sampel  : ST. 32                                                                                Satuan        : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                       Litologi       : Wackestone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Mud berupa mineral kalsit dijumpai mengisi bagian tubuh foraminifera 

yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain  

(SG) 
35% 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Mud (M) 65% 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, dengan ukuran 

< 0,02 mm. 

Nama Batuan      : Wackestone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.

 

 

Kode Sampel  : ST. 39                                                                               Satuan        : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                      Litologi      : Packstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain (SG) 60% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Mud (M) 20% 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran  

< 0,02 mm. 

Kalsit (Cal) 20% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,2 mm. 

Nama Batuan      : Packstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

Cal 

M M 
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Kode Sampel  : ST. 40                                                                                  Satuan       : Batugamping Foraminifera 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                        Litologi       : Wackestone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Grain  

Skeletal 

Grain 

(SG) 

20% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kuarsa 

(Qz) 
5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral – 

anhedral, belahan tidak ada, relief sedang – rendah, ukuran mineral 0.05 – 1.5 mm, 

jenis gelapan bergelombang, 

Kalsit (Cal) 40% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,2 mm. 

Mud (M) 35% 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran  

< 0,02 mm. 

Nama Batuan      : Wackestone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG Qz Qz 

M M 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962. 

  

  

Kode Sampel  : ST. 17                                                                                  Satuan    : Batugamping  

Lokasi             : Desa Salosa                                                                         Litologi   : Mudstone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 90% 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, dengan ukuran  

< 0,02 mm. 

Opaq (Opq) 5% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0.025 – 0.05 mm 

Nama Batuan      : Mudstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

M 

SG 
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Kode Sampel  : ST. 20                                                                                  Satuan    : Batulempung Karbonatan 

Lokasi             : Desa Rene-rene                                                                  Litologi   : Calcareous Claystone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Grain 

 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

45% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Semen 
Kalsit 

(Cal) 
35% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,1 mm. 

Terigene

ous 
Opaq 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan 

even, bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. 

Ukuran mineral 0,05 - 0,7 mm. 

Mud (Ml) 5% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Nama Batuan      : Calcareous Claystone (Selley, 2000) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG Mud 

Qz 

 

 

 

 

 

 

asaa

sa 
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Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000. 

 

  



125 
 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST. 25                                                                                Satuan   : Batulempung Karbonatan 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                       Litologi  : Calcareous Claystone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Selley (2000) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, cokelat dan biru keabu-abuan. 

Tekstur batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain, mud, dan Opaq. Adapun grain yang 

dijumpai meliputi Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti 

dan mengisi bagian tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Terigeneous 

 (Ter) 
10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan 

even, bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. 

Ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm. 

 Grain 

 

Skeletal 

Grain 

(SG) 

35% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kalsit 

(Cal) 
15% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,05 mm. 

Mud (M) 35% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Opaq 5% 
Warna absorbsi cokelat hingga hitam dan warna interferensi coklat hingga hitam. 

Ukuran mineral 1 mm. 

Nama Batuan      : Calcareous Claystone (Selley, 2000) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

Cal 

SG 

Qz 

M 

Qz 

Cal 
M 

Opq Opq 



126 
 

Klasifikasi Batulempung Menurut Selley, 2000. 
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Kode Sampel  : ST. 26                                                                                    Satuan     : Batugamping 

Lokasi             : Desa Salosa                                                                           Litologi    : Wackestone 

Foto  

      

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, dengan warna interferensi merah muda, putih, dan biru keabu-abuan. Tekstur 

batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud. Adapun grain yang dijumpai meliputi 

Skeletal Grain yang berupa fosil foraminifera. Kalsit dijumpai dalam bentuk semen yang mengganti dan mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

Komposisi 

Komponen 

Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Grain  

Skeletal 

Grain 

(SG) 

30% 
Warna absorbsi warna putih hingga coklat tua, warna interferensi coklat, sebagian 

sudah terkristalisasi, dengan komponen berupa Fosil Foraminifera. 

Kuarsa 

(Qz) 
5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih sampai hitam, pleokroisme 

monokroik, relief rendah dengan intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, 

bentuk mineral euhedral sampai subhedral, sudut gelapan bergelombang. Ukuran 

mineral 0,05 - 0,7 mm. 

Kalsit (Cal) 25% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak rata, 

ukuran 0,01-0,1 mm. 

Mud (M) 40% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

Nama Batuan      : Wackestone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 

SG 

M 

SG 

Mud 
Qz 

Opq 
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham, 1962.
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DESKRIPSI FOSIL 
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Litologi : Batugamping Foraminifera

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Globigerinidae

Genus : Gloniherina

Spesies : Globigerina sp.

Umur : Miosen Tengah - Holosen

Litologi : Batugamping Foraminifera

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Amphisteginanidae

Genus : Amphistegina 

Spesies : Amphistegina bowdenensis (Bermudez)

Umur : Miosen Awal - Holosen

Litologi : Batugamping Foraminifera

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Planorbulinanidae 

Genus : Planorbulina 

Spesies : Planorbulina sp. 

Umur : Miosen - Pliosen 

Litologi : Batugamping Foraminifera

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Rheopacidae

Genus : Rheopax

Spesies : Rheopax nodulosus

Umur : Miosen Akhir - Pliosen Akhir

Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Lepydocyclinidae

Genus : Lepydocyclina 

Spesies : Lepydocyclina sp.

Umur : Miosen - Pliosen 

Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Bolivinitidae

Genus : Bolivina 

Spesies : Bolivina directa 

Umur : Miosen Awal - Holosen

Litologi : Batugamping Foraminifera

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rhotaliida

Family : Miogypsinidae

Genus : Miogypsina

Spesies : Miogypsina sp.

Umur : Miosen Awal - Pliosen Akhir

Deskripsi Fosil Foraminifera Besar Satuan Batugamping Foraminifera
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Litologi : Batulempung Karbonatan

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Amphisteginanidae

Genus : Amphistegina 

Spesies : Amphistegina mammila

L. Pengendapan : Middle Neritic  shelf zone (30-100m)

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Ordo : Rotaliida

Family : Bolivinidae

Genus : Bolivina  

Spesies : Bolivina nitida 

L. Pengendapan : Middle Neritic

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Family : Nodosarinidae

Genus : Nodosaria 

Spesies : Nodosaria sp.

L. Pengendapan : Middle Neritic

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Genus : Elphidium 

Spesies : Elphidium macellus

L. Pengendapan : Middle Neritic

Deskripsi Fosil Foraminifera Kecil Satuan Batulempung Karbonatan

Bentonik
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Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae

Genus : Globorotalia

Spesies : Globorotalia archeomenardii BOLLI

Umur : Miosen Awal - Miosen Tengah

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globigerinanidae

Genus : Globigerina 

Spesies : Globigerina binaiensis 

Umur : Miosen Awal - Miosen Tengah

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globigerinanidae

Genus : Globoquadrina

Spesies : Globoquadrina altispira

Umur : Miosen Awal - Pliosen Awal

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae

Genus : Globorotalia

Spesies : Globorotalia trilobus

Umur : Miosen - Holosen

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae

Genus : Globorotalia

Spesies : Globigerinita naaparimaensis

Umur : Miosen Akhir - Pliosen Awal

Litologi : Batulempung Karbonatan

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae

Genus : Globigerina

Spesies : Globigerina praebolloides

Umur : Oligosen - Miosen Akhir

Deskripsi Foraminifera Kecil Satuan Batulempung Karbonatan

Plantonik
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DESKRIPSI DIAGENSIS 

BATUAN KARBONAT
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 30 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Vuggy porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 

2. 
 
 

Aggrading 
neomophism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 

3. Moldic Porosity Pelarutan 

 

Meteoric Phreatic 

4. Channel Porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 
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6. Micritic 
Envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatic 

8. Intraparticle 
porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 

 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 31 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Vuggy porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 

2. 
 
 

Aggrading 
Neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 
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3. Moldic Porosity, 
fracture porosity Pelarutan 

 

Meteoric Phreatic, 
MeteoricVadose 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 32 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Micritic envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatuc 

2. Aggrading 
neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 

3. Vuggy porosity Pelarutan 

 
 

Meteoric Phreatic 
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4. Fracture porosity Pelarutan 
 

 

 

Meteoric Phreatic 

 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 35 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Equant Cement Sementasi 

 

Meteoric Vadose & 
Meteoric Phreatic  
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2. Aggrading 
Neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 

3. Vuggy Porosity Pelarutan 
 

 

 

Meteoric Vadose 

 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 36 
No. Nama 

Produk 
Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Micritic 
envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatic  
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2. Vuggy porosity Pelarutan  
 

 

Meteoric Vadose 

3. Aggrading 
neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 

4. Micritic 
envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatic 
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 39 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. Micritic 
envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatic  

 
2. 
 

Rim Cement Sementasi 

 

Marine Phreatic 

3. Vuggy porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 

4. Aggrading 
neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 42 
No. Nama Produk Jenis 

Diagenesis 
Foto Sayatan Lingkungan 

Diagenesis 

1. equant cement Sementasi 

 

Meteoric Vadose & 
Meteoric Phreatic 

2. 
 
 

Aggrading 
Neomorphism Rekristalisasi 

 

Meteoric Phreatic 

3. Vuggy Porosity pelarutan 

 

Meteoric Vadose 

4. Channel porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose 
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5. Micritic envelopes Mikritisasi 

 

Marine Phreatic  

6. Moldic porosity 
Channel porosity Pelarutan  

 

 

Meteoric Vadose 
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Jenis Produk No. 
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Analisis Petrografi

Micritic Envelopes
Equant Cement

Rim Cement

 

Aggrading Neomorphism
Blocky Cement 

Vuggy Porosity 
Moldic Porosity

Channel Porosity
Fracture Porosity 

Interparticle Porosity 

 30, 31, 32, 35, 
36, 39, dan 42

              

 30, 31, 32, 35, 
36, 39, dan 42

              

 31, 36, 39, 
dan 42

              

Micritic Envelopes
Micritic Envelopes

36 39 3942
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31

Sumber : Tucker and Wright, 1990.

Keterangan

Marine Phreatic - Meteoric Phreatic - 
Meteoric vadose

Meteoric Phreatic - Meteoric vadose

 Stasiun : 30, 32, 35, dan 36 

              

 Stasiun : 30, 31, 32, 35, 36, 39, dan 42

              


